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This study aims to analyze the influence of profitability, growth opportunity, 

media exposure, and environmental performance on firm value, considering the 

dynamics of the Indonesian capital market and the growing attention to 

sustainability aspects. The analysis was conducted using a quantitative approach 

with secondary data from industrial sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. The results indicate that profitability significantly affects firm 

value, while growth opportunity, media exposure, and environmental performance 

have no significant effect. The findings suggest that investors still tend to focus on 

financial indicators when making investment decisions. Nevertheless, non-

financial aspects such as environmental management and media communication 

remain strategically important in supporting the company’s long-term reputation. 

Therefore, companies are encouraged to improve profitability while also 

enhancing information transparency and environmental performance as a form of 

commitment to sustainable business practices. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, growth 

opportunity, media exposure, dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, 

dengan mempertimbangkan dinamika pasar modal Indonesia dan meningkatnya 

perhatian terhadap aspek keberlanjutan. Analisis dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian, profitabilitas 

terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan growth opportunity, 

media exposure, dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa investor masih cenderung berfokus 

pada indikator keuangan dalam pengambilan keputusan investasi. Meski 

demikian, aspek non-keuangan seperti pengelolaan lingkungan dan komunikasi 

melalui media tetap memiliki nilai strategis untuk mendukung reputasi jangka 

panjang perusahaan. Oleh karena itu perusahaan dapat meningkatkan 

profitabilitas, diikuti dengan memperkuat transparansi informasi dan kinerja 

lingkungan sebagai bentuk komitmen terhadap keberlanjutan usaha. 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang mencerminkan kondisi perekonomian 

suatu negara dari waktu ke waktu (Chynthiawati & Jonnardi, 2022). Di Indonesia, pertumbuhan 

ekonomi bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi global, kebijakan 

pemerintah, konsumsi domestik, dan investasi (Yeisa & Rani, 2020). Investasi menjadi motor 

penggerak pertumbuhan ekonomi karena mendukung kapasitas produksi perusahaan (Alvaro, 

2021). Tantangan muncul ketika perusahaan sulit menarik minat investor, yang pada dasarnya 

mempertimbangkan nilai perusahaan sebagai tolok ukur potensi keuntungan jangka panjang 

(Mumpuni, 2021). 

Nilai perusahaan menjadi fokus utama bagi investor karena mencerminkan kinerja dan 

prospek jangka panjang. Harga saham yang tinggi mengindikasikan nilai perusahaan yang baik, 

dan sebaliknya (Moniaga, 2013). Kondisi pasar modal yang semakin kompetitif, perusahaan perlu 

memaksimalkan nilai tersebut untuk menarik investor (Wijaya & Sedana, 2015). Fenomena di 
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Indonesia menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan go public berhasil meningkatkan nilai 

perusahaannya, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Meidiawati & Mildawati, 2016). 

Investor menilai profitabilitas sebagai indikator kinerja keuangan dan dasar pembagian dividen. 

Penelitian sebelumnya menghasilkan hasil penelitian yang tidak konsisten, seperti yang 

disampaikan Palupi (2019) bahwa profitabilitas tidak selalu berdampak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Selain profitabilitas, growth opportunity juga menjadi perhatian investor karena 

menggambarkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan (Dewi & Sudiartha, 2017). 

Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi dianggap memiliki prospek bisnis yang 

menjanjikan dan mampu meningkatkan harga saham. Namun, dalam praktiknya, tidak semua 

pertumbuhan diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan, sehingga hubungan keduanya masih perlu 

ditelusuri lebih lanjut. 

Media exposure menjadi saluran komunikasi strategis perusahaan dalam menyampaikan 

informasi kepada investor dan publik (Sari, 2021). Eksposur media yang positif diharapkan mampu 

memperkuat reputasi dan menjadi sinyal yang meningkatkan kepercayaan investor. Teori sinyal 

yang mendasari hubungan ini belum sepenuhnya terbukti, karena sebagian besar penelitian lebih 

fokus pada citra perusahaan daripada dampaknya terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian akan menguji bagaimana jika selain faktor keuangan, aspek non-keuangan seperti 

kinerja lingkungan juga mulai diperhatikan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penilaian 

terhadap kinerja lingkungan melalui PROPER mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap 

kelestarian lingkungan (Suratno dkk., 2007). 

Perusahaan selain memprioritaskan keberlanjutan usaha, perusahaan juga perlu 

memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan serta menjaga lingkungan tempat 

operasional dijalankan. Upaya menjaga kelestarian lingkungan dapat menjadi strategi untuk 

mengoptimalkan keuntungan, sehingga pencapaian kinerja keuangan dan pelestarian lingkungan 

dapat berjalan secara selaras dalam mewujudkan keberlanjutan perusahaan jangka panjang 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yaitu apakah profitabilitas, growth opportunity, media exposure, 

dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, 

growth opportunity, media exposure, dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

Teori stakeholder 

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan seluruh 

pihak yang terlibat atau terdampak oleh operasionalnya, seperti pemegang saham, karyawan, 

pelanggan, dan masyarakat (Freeman, 1984). Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 

keuntungan finansial, tetapi juga oleh kemampuannya memenuhi harapan stakeholder (Clarkson, 

1995). Komunikasi yang efektif dengan stakeholder, termasuk melalui media sosial, dapat 

meningkatkan kepercayaan dan mendukung peningkatan nilai perusahaan (Anggraeni & Budiasih, 

2016). 

Teori sinyal 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pengungkapan informasi oleh perusahaan berperan dalam 

membentuk persepsi pasar dan stakeholder terhadap kinerja serta prospek perusahaan (Spence, 

1973). Informasi yang disampaikan, seperti laporan keuangan, laporan tahunan, dan keberlanjutan, 

menjadi sinyal untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor (Ross, 1977). 

Sinyal positif, seperti peningkatan laba atau kepedulian lingkungan, dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan berdampak pada naiknya nilai perusahaan (Verrecchia, 2001). Selain itu, 

pengungkapan melalui media terkait keberlanjutan dan tanggung jawab sosial turut membentuk 

citra perusahaan yang positif di mata publik (Yang & Kankanhalli, 2014).  
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2. Kerangka Penelitian 
Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 

 
 

a. Pengembangan Hipotesis 

1) Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan menjadi indikator efisiensi kinerja keuangan. Investor memandang 

profitabilitas tinggi sebagai sinyal positif atas prospek laba di masa depan, yang 

meningkatkan daya tarik perusahaan di pasar modal (Savitri & Suwaidi, 2024). Teori 

stakeholder mendukung bahwa profit memungkinkan perusahaan memenuhi tanggung 

jawab kepada seluruh pemangku kepentingan, memperkuat reputasi dan kepercayaan 

publik (Heriansyah, 2024). Efisiensi dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan 

laba berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan (Aprelia & Pernamasari, 2024).  

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2) Pengaruh growth opportunity terhadap nilai perusahaan 

Growth opportunity memberikan sinyal kepada pasar bahwa perusahaan memiliki 

prospek ekspansi, inovasi, dan penciptaan laba jangka panjang. Investor cenderung 

memberikan penilaian tinggi terhadap perusahaan yang berpotensi berkembang (Dewi, 

2018). Teori stakeholder menyatakan bahwa pengelolaan growth opportunity tidak hanya 

memberikan manfaat finansial, tetapi juga menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan 

(Ramdhonah dkk., 2019). Perusahaan yang berhasil mengoptimalkan peluang 

pertumbuhan akan lebih dihargai oleh pasar (Ramadhanti & Cipta, 2022).  

H2: Growth opportunity berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3) Pengaruh media exposure terhadap nilai perusahaan 

Media exposure memperluas jangkauan informasi perusahaan ke publik, yang 

berdampak pada persepsi pasar terhadap kinerja dan reputasi perusahaan. Media exposure 

yang positif meningkatkan kepercayaan investor, sementara eksposur negatif dapat 

merusak citra dan nilai perusahaan (Sari, 2021). Teori sinyal menjelaskan bahwa 

informasi publik menjadi sinyal yang digunakan investor untuk menilai kredibilitas dan 

prospek perusahaan. Media exposure yang efektif memperkuat posisi perusahaan di mata 

publik dan meningkatkan nilainya (Wang et al., 2018).  

H3: Media exposure berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4) Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

Kinerja lingkungan yang baik mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan dan meningkatkan kepercayaan investor. Perusahaan dengan praktik 

lingkungan yang bertanggung jawab lebih mudah mendapatkan dukungan dari pasar dan 
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pemangku kepentingan (Fadillah, 2019). Teori stakeholder menjelaskan bahwa 

pemenuhan tanggung jawab lingkungan akan memperkuat hubungan perusahaan dengan 

para pemangku kepentingan dan menciptakan reputasi yang positif. Reputasi yang baik 

pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang (Sukmawati, 

2023). 

H4: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

C. Metode Penelitian 

1. Ruang Lingkup dan Jenis Penelitian 

Penelitian berfokus pada analisis hubungan antara profitabilitas, growth opportunity, dan 

media exposure terhadap nilai perusahaan dengan kinerja lingkungan sebagai variabel intervening. 

Ruang lingkup terbatas pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019–2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan kausal yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan mengetahui pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antar variabel melalui analisis statistik. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan www.menlhk.go.id dan Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id, berupa annual report, sustainability report, serta surat keputusan PROPER dari 

KLHK periode 2019–2024 yang tersedia secara publik. 

3. Populasi, Metode Sampling, dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019–2024, dengan total 67 perusahaan dalam 6 tahun observasi, menghasilkan 402 data 

observasi. Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti agar data relevan dengan 

tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini antara 

lain: 

a. Perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-

2024. 

b. Perusahaan sektor industri yang telah melakukan IPO sebelum atau pada tahun 2019. 

c. Perusahaan sektor industri yang mengeluarkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah periode 

selama periode 2019-2024.Perusahaan sektor industri yang menerbitkan laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan selama periode 2019-2024. 

d. Perusahaan sektor industri yang terdaftar sebagai peserta PROPER. 

4. Definisi Operasional Tabel 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1 

Definisi Operasional Tabel 

No Variabel Definisi Pengukuran 

1 

Profitabilitas 

(Sudiyatno et al., 

2021) 

Kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 
ROE =

Laba Bersih

Total Ekuitas
𝑥 100% 

2 

Growth 

Opportunity 

(Andreas et al., 

2017) 

Peluang pertumbuhan 

perusahaan di masa mendatang 

(Pendapatan tahun n)
−

(Pendapatan tahun n − 1)

Pendapatan tahun n − 1
 x 100% 

3 

Media Exposure 

(Puspita Sari, 

2021) 

Pengungkapan nilai baik 

perusahaan melalui media 

perusahaan 

Nilai 0 = Tidak Mengungkapkan 

Kinerja Lingkungan 

Nilai 1 = Mengungkapkan Kinerja 

Lingkungan 

http://www.menlhk.go.id/
http://www.idx.co.id/
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4 

Kinerja 

Lingkungan 

(Wulandari & 

Kiswanto, 2016) 

Pencapaian perusahaan 

mengelola masalah lingkungan 

sebagai perusahaan 

Peringkat PROPER 

5 = Emas 

4 = Hijau 

3 = Biru 

2 = Merah 

1 = Hitam 
Sumber : Diolah penulis, 2025 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung melalui studi dokumentasi, yakni dengan 

menelaah dokumen resmi perusahaan berupa annual report, sustainability report, serta dokumen 

PROPER dari KLHK yang diperoleh melalui situs resmi masing-masing perusahaan, KLHK, dan 

BEI. 

6. Teknik Analisis Data  

a. Statistik Deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk menyederhanakan dan 

menggambarkan karakteristik data dalam bentuk ringkasan numerik sehingga peneliti dapat 

melihat pola, tren, serta distribusi data secara umum tanpa melakukan generalisasi terhadap 

populasi. 

b. Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi syarat statistik agar hasil analisis akurat dan tidak bias. Pengujian mencakup 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, yang seluruhnya 

bertujuan menghindari pelanggaran asumsi dasar dalam analisis regresi linear. 

1) Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan mengevaluasi apakah data residual 

terdistribusi normal, menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

Distribusi dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 dan tidak normal jika ≤ 0,05, 

untuk memastikan kelayakan data dalam analisis regresi. 

2) Uji Multikolinearitas. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi tinggi antar variabel independen, dengan menggunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model dikatakan bebas multikolinearitas jika VIF 

< 10 dan Tolerance > 0,1. 

3) Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan mengidentifikasi apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual, yang dilakukan menggunakan uji 

Spearman’s Rho. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat indikasi 

heteroskedastisitas, dan jika > 0,05 maka tidak ada. 

4) Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah residual saat ini 

berkorelasi dengan residual sebelumnya. Penelitian ini menggunakan Runs Test dengan 

interpretasi bahwa nilai Asymp. Sig. > 0,05 menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

c. Uji Hipotesis  

1) Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh simultan dan parsial antar variabel. Terdapat dua persamaan regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3+β4.X4 + e₁ 

2) Uji Koefisien Determinasi (R²). Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Nilai R² mendekati 1 menunjukkan kemampuan model yang sangat baik, sedangkan 

nilai mendekati 0 menunjukkan kelemahan model dalam menjelaskan variabel 

dependen. 

3) Uji Statistik F (Simultan). Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model secara 

simultan, yaitu apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Model dianggap signifikan jika nilai p < 0,05. 

4) Uji Statistik t (Parsial). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil dianggap 

signifikan secara parsial jika p-value < 0,05. 
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D. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industrial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024 sejumlah 67 perusahaan. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka dapat diperoleh data sampel sebagai berikut : 

Tabel 2 

Data Penelitian 
No Keterangan Jumlah Data 

1 Perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019-2024. 

67 

2 Perusahaan sektor industri yang belum melakukan IPO sebelum tahun 2019. (19) 

3 Perusahaan sektor industri yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 

laporan keuangan. 

(1) 

4 Perusahaan sektor industri yang tidak konsisten menerbitkan laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan selama periode 2019-2024. 

(11) 

5 Perusahaan sektor industri yang tidak terdaftar sebagai peserta PROPER. (23) 

Sampel perusahaan yang memenuhi kriteria 13 

Total data penelitian (13 x 6) 78 

Sumber : Diolah penulis, 2025 

Dari 67 perusahaan dapat diperoleh sebanyak 13 perusahaan yang memenuhi kriteria 

sampel. Pengamatan dilakukan selama 6 tahun, sehingga total data penelitian didapatkan 78 data 

analisis. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif data penelitian disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai Perusahaan 81 -2,66 1,71 -,3430 ,85840 

Profitabilitas 62 -2,81 3,60 1,8071 1,31086 

Growth Opportunity 45 -,54 4,02 2,4769 1,04148 

Media Exposure 81 ,00 1,00 ,7778 ,41833 

Kinerja Lingkungan  81 ,00 5,00 2,7778 1,10680 

Valid N (listwise) 39     
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh analisis statistik deskriptif sebagai berikut : 

Variabel nilai perusahaan dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum -2,66 

sedangkan nilai maksimum sebesar 1,71, nilai rata rata variabel nilai perusahaan sebesar -0,3430 

dan standar deviasi sebesar 0,85840. 

Variabel profitabilitas dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum -0,281 

sedangkan nilai maksimum sebesar 3,60, nilai rata rata variabel profitabilitas sebesar 1,8071 dan 

standar deviasi sebesar 1,31086. 

Variabel growth opportunity dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum -0,54 

sedangkan nilai maksimum sebesar 4,02, nilai rata rata variabel growth opportunity sebesar 2,4769 

dan standar deviasi sebesar 1,04148. 

Variabel media exposure dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum 0,00 

sedangkan nilai maksimum sebesar 1,00, nilai rata rata variabel media exposure sebesar 0,7778 dan 

standar deviasi sebesar 0,41833. 
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Variabel kinerja lingkungan dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum 0,00 

sedangkan nilai maksimum sebesar 5,00, nilai rata rata variabel kinerja lingkungan sebesar 2,7778 

dan standar deviasi sebesar 1,10680. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4 

Uji One Sample Kolmogrov Smirnov 

Dasar Pengambilan Keputusan Hasil Penelitian 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 0,200 > 0.05 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Hasil pengujian didapatkan Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5 

Uji VIF dan Tolerance 

Dasar Pengambilan 

Keputusan 
Hasil Penelitian 

Nilai Tolerance > 0,1 

Nilai VIF < 10 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Profitabilitas 0,354 2,829 Bebas Multikolinearitas 

Growth Opportunity 0,816 1,225 Bebas Multikolinearitas 

Media Exposure 0, 385 2,600 Bebas Multikolinearitas 

Kinerja Lingkungan 0,440 2,274 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Hasil uji VIF dan uji Tolerance didapatkan kesimpulan data penelitian telah terbebas dari 

gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6 

Uji Spearman’s Rho 
Dasar Pengambilan 

Keputusan 
Hasil Penelitian 

Nilai Sig. (2-tailed) > 

0,05 

Variabel Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Profitabilitas 0,800 Bebas Heteroskedastisitas 

Growth Opportunity 0,597 Bebas Heteroskedastisitas 

Media Exposure 0,967 Bebas Heteroskedastisitas 

Kinerja Lingkungan 0,914 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Hasil uji Spearman’s Rho didapatkan kesimpulan data penelitian telah terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Hasil pengujian autokorelasi disajikan sebagai berikut: 

Tabel 7 

Uji Runs Test 

Dasar Pengambilan Keputusan Hasil Penelitian 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 0,195 > 0.05 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Hasil pengujian didapatkan Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data telah terbebas dari gejala autokorelasi. 
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Uji Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda disajikan sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan 

Linier 

Y = α + β4.Z + β5.X1 + β6.X2 + β7.X3 + e₂ 

Y= 0,194 − 0,079𝐾𝐿 + 0,616𝑃 − 0,255𝐺𝑂 − 0,864𝑀𝐸 + 𝑒2 

Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Uji Koefisien determinasi (R2) 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) disajikan sebagai berikut: 

Tabel 9 

Uji Koefisien Determinasi 

Dasar Pengambilan Keputusan Hasil Penelitian 

Nilai Adjusted (R2) Semakin mendekati 1, 

semakin baik variabel independen 

berkontribusi terhadap dependen. 

0,338 (33,8%) 

Variabel profitabilitas, growth opportunity, media 

exposure, dan kinerja lingkungan berkontribusi 

sebesar 33,8% terhadap nilai perusahaan. 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Uji F (simultan) 

Hasil pengujian F (simultan) disajikan sebagai berikut: 

Tabel 10 

Uji F 

Dasar Pengambilan Keputusan Hasil Penelitian 

Nilai Signifikansi < 0,05 0,001 < 0.05 
Sumber : Diolah dari SPSS 25, 2025 

Hasil pengujian didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, growth opportunity, media exposure dan kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara simultan. 

Uji t (Parsial) 

Hasil pengujian t (Parsial) disajikan sebagai berikut: 

Tabel 11 

Uji t 

Persamaan 2 

Dasar Pengambilan Keputusan Hasil Penelitian 

Nilai Signifikansi < 0,05 

Variabel Signifikansi Kesimpulan 

Profitabilitas 0,003 Berpengaruh 

Growth Opportunity 0,074 Tidak Berpengaruh 

Media Exposure 0,132 Tidak Berpengaruh 

Kinerja Lingkungan 0,704 Tidak Berpengaruh 
Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2025 

Hasil uji t didapatkan kesimpulan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan variabel growth opportunity, media exposure dan kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Pembahasan  

a. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas merupakan indikator penting yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba berkelanjutan, yang menjadi pertimbangan utama 

investor dalam menilai perusahaan (Prayitno dkk., 2022). Profitabilitas yang tinggi 

meningkatkan daya tarik investasi dan potensi dividen yang lebih besar bagi pemegang saham 

(Ramdhonah et al., 2019), yang pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham dan nilai 

perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung memiliki nilai pasar yang lebih 
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tinggi karena mencerminkan stabilitas keuangan dan prospek pertumbuhan yang baik (Savitri 

& Suwaidi, 2024). 

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan yang mengelola profitabilitas dengan 

baik dapat memenuhi kewajiban kepada pemangku kepentingan, seperti karyawan, pelanggan, 

dan masyarakat, serta meningkatkan reputasi perusahaan (Heriansyah, 2024). Profit yang 

tinggi dapat memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan dan berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan di pasar (Fadillah, 2019). Hasil penelitian konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aprelia dan Pernamasari (2024) serta Wang (2023), yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas, semakin tinggi pula nilai perusahaan (Alamsyah, 2024). 

b. Pengaruh growth opportunity terhadap nilai perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Tinggi rendahnya growth opportunity tidak secara langsung meningkatkan 

kepercayaan investor atau harga saham (Hergianti & Retnani, 2020). Pengukuran growth 

opportunity melalui pertumbuhan pendapatan hanya mencerminkan potensi ekspansi, namun 

belum mencerminkan kondisi keuangan aktual karena belum memperhitungkan biaya 

operasional dan beban lainnya (Dewi, 2018). Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori 

stakeholder, yang mengasumsikan bahwa peningkatan growth opportunity dapat memberikan 

nilai tambah perusahaan karena dalam praktiknya investor justru bersikap lebih hati-hati 

terhadap perusahaan dengan growth opportunity tinggi yang cenderung membutuhkan 

pendanaan besar untuk ekspansi (Pratiwi & Muthohar, 2021). 

Investor umumnya lebih mempertimbangkan aspek profitabilitas, kestabilan laba, 

efisiensi operasional, dan pembagian dividen dibandingkan hanya melihat potensi 

pertumbuhan. Growth opportunity yang tidak diiringi dengan efisiensi dan kestabilan 

keuangan dapat menimbulkan persepsi negatif, terutama jika perusahaan menahan laba demi 

pembiayaan internal. Hal ini dapat menyebabkan masalah underinvestment yang menurunkan 

daya tarik perusahaan di mata investor (Margie & Melinda, 2024). Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian Amelia dan Riharjo (2021) serta Nurhasanah dan Napisah (2024), yang 

menyatakan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, 

hasil penelitian bertentangan dengan penelitian Ramadhanti dan Cipta (2022) serta Uri dkk. 

(2021), yang menyatakan sebaliknya. 

c. Pengaruh media exposure terhadap nilai perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil pengujian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 

Wahidahwati (2021) serta Saputri dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa eksposur media 

belum menjadi faktor utama dalam memengaruhi persepsi investor. Informasi yang 

disampaikan melalui media, seperti pemberitaan kegiatan perusahaan atau pencapaian bisnis, 

belum cukup kuat untuk meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham atau 

nilai pasar (Majid dkk., 2021). Investor cenderung lebih fokus pada faktor fundamental seperti 

profitabilitas dan prospek keuntungan jangka panjang, dibandingkan dengan informasi non-

keuangan yang disampaikan melalui media (Amira & Siswanto, 2022). 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori stakeholder dan teori sinyal yang 

mengasumsikan bahwa eksposur media dapat menjadi sinyal positif dalam pengambilan 

keputusan investasi. Realita yang ada menunjukkan sebagian besar investor masih berorientasi 

pada analisis teknikal dan indikator keuangan, serta belum menjadikan media sebagai sumber 

utama informasi dalam menilai nilai perusahaan (Julekhah & Rahmawati, 2019). 

Ketidakkonsistenan perusahaan dalam menyampaikan informasi penting melalui media turut 

mengurangi efektivitas media exposure sebagai sinyal yang dapat diandalkan (Cahya Utami, 

2019). Hasil penelitian juga bertentangan dengan penelitian Sari (2021) dan Wang et al. 

(2018), yang menyatakan bahwa media exposure berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

d. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil pengujian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Avelyn dan 
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Syofyan (2023), Putuhena dkk. (2023), serta Supriadi (2023), yang menunjukkan bahwa 

peringkat kinerja lingkungan, baik tinggi maupun rendah, tidak memiliki dampak langsung 

terhadap nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham atau nilai pasar (Masruroh, 2018). 

Penilaian kinerja lingkungan yang diukur melalui PROPER memang mencerminkan 

kepatuhan terhadap standar pengelolaan lingkungan, namun belum menjadi faktor utama 

dalam pertimbangan investasi oleh investor (Uy & Hendrawati, 2020). Perusahaan yang 

memperoleh peringkat PROPER biru atau lebih tinggi belum tentu mengalami peningkatan 

nilai pasar, karena aspek lingkungan belum menjadi fokus utama dalam evaluasi kelayakan 

investasi (Sawitri & Setiawan, 2019). 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori stakeholder, yang menekankan pentingnya 

peran pemangku kepentingan dalam mendukung praktik keberlanjutan. Kenyataannya, 

dukungan terhadap aspek lingkungan masih rendah karena investor lebih berorientasi pada 

kinerja keuangan dan keuntungan jangka pendek (Yuniawati, 2022). Informasi terkait 

PROPER tidak selalu dipublikasikan secara terbuka dalam laporan tahunan maupun laporan 

keberlanjutan, sehingga membatasi akses investor dalam mengevaluasi kinerja lingkungan 

(Kamiliya & Aliamin, 2022). Biaya besar yang dikeluarkan untuk kegiatan lingkungan juga 

dianggap dapat menekan margin keuntungan, sehingga tidak selalu dipandang menguntungkan 

dalam jangka pendek. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Sukmawati (2023) dan Cai et 

al. (2024), yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

E. Simpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan growth opportunity, media exposure, dan kinerja lingkungan tidak menunjukkan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa investor masih cenderung 

mempertimbangkan faktor keuangan dalam pengambilan keputusan investasi dibandingkan aspek non-

keuangan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan profitabilitas sebagai 

strategi utama dalam menarik investor, tanpa mengesampingkan pentingnya pengelolaan lingkungan 

dan komunikasi yang transparan melalui media. Penguatan aspek non-keuangan tetap diperlukan dalam 

jangka panjang untuk mendukung reputasi dan keberlanjutan perusahaan di tengah meningkatnya 

kesadaran pasar terhadap isu lingkungan dan tanggung jawab social. 
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